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ABSTRAK 

Oleh : Christian Adam Kautsar 

202041004 

ignatiusdark@gmail.com  

 

Indonesia adalah negara dengan pluralisme masyarakat yang tinggi. Pluralitas ini 

mencakup keberagaman agama dengan banyaknya agama dan aliran kepercayaan 

yang dianut oleh masyarakat Indonesia. Dalam pluralisme, konflik timbul karena 

perbedaan yang tidak disertai dengan toleransi serta pemahaman antara satu sama 

lain. Penistaan agama menjadi salah satu penyebab konflik yang timbul dalam 

masyarakat. Indonesia memiliki berbagai peraturan mengenai penistaan agama. 

Banyak kasus penistaan agama juga telah diputus oleh pengadilan menggunakan 

hukum yang ada. Problematika muncul ketika aturan tidak dimaknai secara 

komprehensif dan berakibat pada penerapan hukum yang parsial . Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan makna hukum positif yang mengatur terkait penistaan 

agama di Indonesia secara komprehensif dan menemukan bagaimana hakim 

menyelesaikan kasus penistaan agama yang terjadi di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode yuridis-normatif dengan mengkaji hukum positif dan kasus-

kasus yang telah berkekuatan hukum tetap. Pendekatan yang akan dilakukan adalah 

dengan pendekatan filosofis yaitu dengan melihat hukum sebagai nilai yang hidup 

dalam masyarakat serta adanya penalaran moral dalam setiap hukum. Dalam upaya 

menafsirkan hukum dan pertimbangan hakim dalam kasus yang terjadi, metode 

ilmu hermeneutika menjadi alat analisis utama demi memperoleh pemaknaan dan 

pemahaman yang komprehensif terkait masalah yang akan dijawab pada penelitian 

ini. Penelitian ini menunjukkan bahwa penistaan agama di Indonesia secara garis 

besar dimaknai sebagai tindakan yang menimbulkan rasa permusuhan atau 

kebencian dalam masyarakat atas dasar agama. Hakim dan pengadilan 

menyelesaikan kasus penistaan agama dengan bantuan peran penting dari saksi ahli 

untuk memperluas pandangan hakim dan memberikan putusan yang komprehensif. 

 

Kata kunci : Penistaan agama, hukum positif, putusan hakim, penafsiran, 

hermeneutika. 
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ABSTRACT 

By : Christian Adam Kautsar 

202041004 

ignatiusdark@gmail.com  

 

Indonesia is a country with high societal pluralism. This plurality includes religious 

diversity with the many religions and beliefs adhered to by Indonesian society. In 

pluralism, conflict arises because of differences that are not accompanied by 

tolerance and understanding between each other. Religious blasphemy is one of the 

causes of conflict that arises in society. Indonesia has various regulations regarding 

religious blasphemy. Many cases of religious blasphemy have also been decided by 

courts using existing laws. Problems arise when rules are not interpreted 

comprehensively and result in partial application of the law. This research aims to 

find the meaning of positive law that regulates religious blasphemy in Indonesia in 

a comprehensive manner and to find out how judges resolve cases of religious 

blasphemy that occur in Indonesia. This research uses a juridical-normative 

method by examining positive law and cases that have permanent legal force. The 

approach that will be taken is a philosophical approach, namely by viewing law as 

a value that lives in society and the existence of moral reasoning in every law. In 

an effort to interpret the law and the judge's considerations in the case that 

occurred, the hermeneutic method became the main analytical tool in order to 

obtain a comprehensive meaning and understanding regarding the problem that 

will be answered in this research. This research shows that religious blasphemy in 

Indonesia is generally interpreted as an act that creates feelings of hostility or 

hatred in society on the basis of religion. Judges and courts resolve religious 

blasphemy cases with the help of the important role of expert witnesses to broaden 

the judge's perspective and provide comprehensive decisions. 

 

Keywords : religious blasphemy, positive law, judge’s decision, interpretation, 

hermeneutics. 
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